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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

 

5.1.1 Peran Editor 

 

1. Tugas seorang editor ialah memotong, menyambung, merangkai potongan 

gambar secara runtut dan utuh dari bagian-bagian hasil rekaman gambar 

dan suara. Editor bertanggung jawab akan semua proses pasca produksi 

program Rona Wisata hingga siap tayang dan dapat dinikmati oleh 

penonton. Seorang editor harus memperhatikan tujuan dan kepentingan 

program Rona Wisata yang diedit, dengan memperhatikan unsur-unsur, 

gerak, kata, irama, dan aspek-aspek artistik. Dalam proses editing program 

Rona Wisata, seorang editor harus teliti, modern, dan kreatif dalam 

mengedit sebuah program acara. Editor juga harus berani mengambil resiko 

menghilangkan audio maupun visual jika hal tersebut kurang layak atau 

melebihi durasi untuk ditayangkan. Serta harus memperbanyak reverensi 

untuk menghasilkan tayangan yang menarik untuk ditayangkan. 

 

 

5.1.2 Tanggung Jawab Editor 

 

Editor bertanggung jawab dengan gambar yang ditentukannya. Editor harus 

tahu makna, tujuan, dan informasi gambar, agar orang yang menonton dapat 

mengerti gambar yang ditampilkan. Hak dan kewajiban editor antara lain: 
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1. Tahap persiapan 

 Melakukan analisis program Rona Wisata. 

 Konsultasi dengan produser untuk mendapatkan penyesuaian 

penafsiran mengenai penyuntingannya. 

2. Tahap pengerjaan 

 Melakukan pemisahan shot yang terpakai dengan yang tidak terpakai. 

3. Meyiapkan bahan gambar dan menyusun gambar. 

4. Mendapatkan persetujuan produser atas hasil akhir pengeditan. 

5. Bertanggung jawab sepenuhnya atas keselamatan semua materi gambar dan 

suara yang diserahkan kepadanya untuk pengeditan. 

 

5.2 SARAN 

 

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dibagian editor di Satu Media 

TV, penulis berpendapat bahwa PKL tersebut telah dapat berlangsung dengan 

sangat baik. Namun ada beberapa saran atau masukan dari penulis, diantaranya: 

1. Pihak instansi perlu men-upgrade alat-alat produksi yang lebih memadai 

2. Pihak instansi perlu menambah jumlah SDM seperti cameramen, editor 

dan lain-lain. 

3. Pihak kampus seharusnya dapat memperluas hubungan kerjasama dengan 

berbagai instansi lebih luas, yang dapat mempermudah mahasiswa 

mengajukan permohonan Praktik Kerja Lapangan. 

4. Pihak kampus perlu meng-upgrade alat-alat produksi sehingga mahasiswa 

tidak perlu menyewa keluar ketika mendapatkan tugas produksi 
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